
 

 

ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA BIDANG KESULITAN 

MORFOLOGI DALAM SURAT DINAS SEBAGAI ALTERNATIF BAHAN 

AJAR DI KELAS VII 

ABSTRAK 

Dalam berkomunikasi alat yang sering digunakan adalah bahasa. Bahasa juga dapat 

menjadi identitas suatu suku, bangsa, dan negara. Penggunaan bahasa yang baik 

dan santun akan mencerminkan budi pekerti setiap penuturnya. Tetapi pada 

kenyataannya, masih banyak masyarakat Indonesia yang melakukan kesalahan 

dalam berbahasa. Mempelajari bahasa erat kaitannya dengan bidang morfologi 

yang mempelajari tentang struktur bahasa, mencakup kata, dan bagian kata yang 

akan membentuk sebuah kalimat dalam paragraf. Berdasarkan masalah yang 

ditemukan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan teknik analisis 

terhadap kesalahan berbahasa pada bidang kesulitan morfologi dalm surat dinas 

sebagai alternatif bahan ajar di kelas VII. Penulis membuat beberapa pertanyaan 

sebagai acuan penelitian, yaitu: 1) Bagaimanakah bentuk kesulitan morfologi yang 

terdapat pada surat dinas?; 2) Apakah bentuk kesalahan morfologi yang paling 

dominan pada surat dinas?; 3) Apakah hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

alternatif bahan ajar di kelas VII Sekolah Menengah Pertama?. Metode yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari surat dinas dengan instansi yang 

berbeda. Berdasarkan hasil analisis, bentuk kesulitan morfologi yang terdapat pada 

surat dinas, diantaranya ada empat aspek yaitu dalam kesalahan ejaan, diksi, 

kalimat dan paragraf. Bentuk kesalahan morfologi yang paling dominan pada surat 

dinas nya yaitu gejala pleonasme karena sering ditemukan kesalahan dalam satu 

kalimat terkandung makna yang sama. Untuk hasil analisis kesalahan berbahasa 

pada bidang kesulitan morfologi dalam surat dinas sudah sesuai dengan bahan ajar 

handout dan memperoleh hasil validasi dari guru Bahasa Indonesia termasuk ke 

dalam kriteria baik dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar. 
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